PERAN ORGANISASI KEPEMUDAAN DALAM
PEMBENTUKAN AKHLAK MASYARAKAT

(Studi Ikatan Pelajar Muhammadiyah di Desa Junganyar,
Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur)

Qi

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memproleh Gelar

Sarjana Strata Satu Pendidikan (S. Pd.)

Disusun Oleh:
Amir Bandar Abdul Majid
NIM: 15410011
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2019



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Amir Bandar Abdul Majid

NIM 115410011

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

menyatakan dengan sesungguhnya skripsi saya ini adalah hasil karya atau
penelitian saya sendiri dan bukan plagiasi dari hasil karya orang lain. Jika ternyata
di kemudian hari terbukti plagiasi maka kami bersedia untuk ditinjau kembali hak
kesarjanaan saya.

Yogyakarta, 14 Februari 2019

Yang menvatakan,

Amir Bandar Abdul Majid
NIM. 15410011




B

QiJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga ~ FM-UINSK-BM-05-03/R0

Hal
Lamp

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

: Skripsi

. 3 eksemplar

Kepada

Yth. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamualaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Amir Bandar Abdul Majid

NIM 0 15410011

Judul Skripsi : Peran Organisasi Kepemudaan Dalam Pembentukan Akhlak
Masayrakat

Sudah dapat diajukan kepada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Imu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat
untuk memproleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqashakan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
Yogyakarta, 14 Februari 2019

Pembimbing,

ZH. Karwadi, M. Ag.




£

Qi universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/R0O

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : B-032/Un.02/DT/PP.05.3/4/2019

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :

PERAN ORGANISASI KEPEMUDAAN
DALAM PEMBENTUKAN AKHLAK MASYARAKAT
(Studi Ikatan Pelajar Muhammadiyah di Desa Jungunyar, Kecamatan Socah,
Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:
Nama : Amir Bandar Abdul Majid
NIM ;15410011

Telah dimunaqasyahkan pada :  Hari Rabu tanggal 20 Maret 2019
Nilai Munaqasyah ;o A-

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga.

TIM MUNAQASYAH :

Ketua Sidang

. di, M.Ag.
9710315 199803 1 004

Penguiji I
/ -
< s
Drs. H. Radino, M.Ag. Drs. Ahmad Hanany Naseh, MA.
NIP. 19660904 199403 1 001 NIP. 19580922 199102 1 001
Yogyakarta, iﬁﬁﬁ .@]g
Dekan

Nlmu Tarbiyah dan Keguruan
N Sunan Kalijaga

% ~ML.Ag.
o 8 )4
A0661121 199203 1 002



MOTTO

Lhts Tk Gl VL @ o ol @l
D 4l 52155 G o155 el

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu berada dalam kerugian. Kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling

menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran”.!

(QS. Al-“Asr: 1-3)

! Kementerian Agama RI, Mushaf Alquran Tajwid dan Terjemah, (Solo: Penerbit
Abyan, Cet. 7, 2014), hal 601.



PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk :

Almamater Tercinta
Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Vi



KATA PENGANTAR

A A Y O ¢ UE O Y Goaled UK s 130 UIas il L Sas

sdag (Y Al s edie 1AL G Al 5 Al el ay el

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya. Sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir dengan judul “Peran Organisasi Kepemudaan

Dalam Pembentukan Akhlak Masyarakat™.

Penulis menyadari bahwa penyusunan tugas akhir ini tidak akan
terwujud tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis
mengucapkan terimakasih kepada semua pihak, terutama kepada:

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islama Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. Usman, SS, M. Ag., selaku Dosen Pendamping Akademik
yang senantiasa mengarahkan saya selama di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

4. Bapak Dr. H. Karwadi, M. Ag., selaku Dosen Pembimbing Skripsi
yang senantiasa membimbing dalam penulisan skripsi ini.

5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

6. Ketua dan anggota Pimpinan Ranting lkatan Pelajar Muhammadiyah

Junganyar.

vii



7. Kedua orang tua ayahanda Matlain dan Ibunda Mustariya, yang
senantiasa memberikan do’a dan semangat yang luar biasa.

8. Kepada kakak kandung saya Wahid Hasyim Asyari, yang senantiasa
memberika motivasi dan dorongan kepada saya untuk menyelesaikan
skripsi ini.

9. Kepada adek-adek kandung saya Abdul Rosyid Asiddiq, Qurrotul
‘Aini (alm), dan Mediana Maimuna yang selalu memberikan
semangat dan motivasi.

10. Keluarga besar HMI Komisariat Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga yang telah mendidik sekaligus tempat mengasa ilmu buat
saya dan bersama teman-teman seperjuangan.

11. Teman-teman Lembaga Pers Mahasiswa Islam HMI Komisariat
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang selalu
menemani saya dalam belajar menulis.

12. Keluarga Besar Mahasiswa Bangkalan Yogyakarta (KMBY).

13. Keluarga besar PAI 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

14. Teman-teman UKM KORDISKA yang selalu menemani saya
dalam menebarkan kebaikan untuk berdakwah.

15. Teman-teman Pimpinan Ranting lkatan Pelajar Muhammadiyah

Junganyar.

viii



16. Sahabat-sahabat KADAL ALL STAR Junganyar yang selalu mendukung

dan memberikan semangat.

Yogyakarta, 14 Januari 2019

Penulis

[

Amir Bandar Abdul Majid
NIM. 15410011




ABSTRAK

Amir Bandar Abdul Majid, “Peran Organisasi Kepemudaan Dalam
Pembentukan Akhlak Masyrakat”, Yogyakarta : Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019.

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti terhadap akhlak
masyarakat yang dirubah menjadi lebih agamis, akademis dan organisatoris
oleh organisasi kepemudaan, khususnya Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar
Muhammadiyah Junganyar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peran IPM dalam membentuk akhlak masyarakat. Kegunaan dari penelitian
ini adalah untuk menjadi pelajaran positif bagi masyarakat dalam
meningkatkan kegiatan yang bermanfaat, memberikan sumbangsih
terhadap pengaderan IPM, serta dapat memberikan kontribusi positif bagi
keilmua Pendidikan Agama Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Fiel Research)
dengan metode deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah seluruh
anggota, pengurus IPM dan masyarakat Junganyar, namun dalam proses
pengambilan data peneliti memilah dan menetapkan beberapa narasumber
yang dianggap telah memenuhi kualifikasi yang ditentukan. Pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi participatory,
wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akhlak masyarakat dapat
terbentuk dari kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh PR. IPM
Junganyar mencakup tiga hal: pertama, dalam bidang agama, IPM dapat
memakmurkan Masjid dengan cara meningkatkan kegiatan keagamaan.

Kedua, dalam bidang sosial IPM dapat mendamaikan antar kubu, yaitu NU



dan Muhammdiyah serta Blok Utara dan Blok Selatan. Terkahir ketiga,
dalam bidang pendidikan IPM dapat menumbuhkan kesadaran bagi pelajar
yang berasal dari desa Junganyar. tentunya dalam pelaksanaan ini melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, sehingga kegiatan yang
diadakan sudah matang dan mampu memberikan hasil yang Dbaik,
khususnya dalam pembentukan akhlak masyarakat.

Kata Kunci: Implementasi, IPM, Akhlak Masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Kemunculan modernisme ditandai oleh berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek). Dukungan kemajuan iptek juga
menjadikan kehidupan manusia bertambah mudah dan praktis. Manusia
kemudian merasa bangga dengan keadaan modern. Anggapan seperti itu
kemudian tidak bisa diterima begitu saja manakala disadari bahwa
modernitas justru gagal mengkondisikan kehidupan agar lebih
bemakna.? Setiap modernitas selalu ada dampak baik dan buruknya, oleh
karena itu menanggapi modernisme tentunya masyarakat harus
mengetahui nila-nilai positif dan negatif dari modernisme tersebut,
supaya akhlak masyarakat tidak mudah begitu saja terhanyut oleh arus

modernisme.

Menghadapi modernisasi artinya masyarakat juga dituntut untuk
merubah diri, baik berubah secara perilaku, cara pandang, kebiasaan
hidup, pendidikan, politik, ekonomi dan budaya. Sejak ditetapkan zaman
yang modern artinya segala bentuk sikap dan mental masyarakat
dipengaruhi gaya modern. Selain itu dalam persoalan kajian agama atau
belajar tentang keagamaan harus memulai cara yang modern juga,
sehingga antara perkembangan zaman dan tuntutan zaman berjalan

seiringan, bisa dikatakan juga menghadapi modernisme tanpa merubah

2 Abdullah Idi & Toto Suharto , Revitalisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2006), hal. 45.



keyakinan dan ajaran agama, atau menjalankan agama juga tidak

bertentangan dengan modernisme.

Setelah dunia memasuki masa-masa modern, ajaran agama dan
ajaran yang bernilai-nilai modern terkadang menimbulkan persoalan.
Hal ini dapat dilihat dari munculnya Android banyak orang tua yang
mengeluh karena anak-anaknya tidak mau mengaji karena sibuk dengan
main game, sedangkan awal munculnya Android diharapkan bisa
mempermudah urusan manusia dalam teknologi. Selain itu banyak dari
kalangan anak-anak muda membutuhkan motivasi diri ketika mau
belajar ilmu agama, misalnya metode penyampaian yang mudah
dipahami, pembelajaran yang menyenangkan, dan memiliki banyak
teman dalam belajar. Kondisi seperti ini yang mampu menggerakkan hati
sebagian kelompok pemuda di Desa Junganyar untuk bisa berpartisipasi
mengajar ngaji di masjid, mengadakan refreshing seperti permainan atau
bernyanyi sambil belajar. Pada akhirnya mereka bersama-sama
mempunyai tekad untuk belajar ilmu agama bersama-sama dan
memperbaiki kebiasaan anak-anak muda dalam sebuah perkumpulan

yang bernama lkatan Pelajar Muhammadiyah.

Penelitian ini lebih fokus kepada organisasi kepemudaan yang
bernama Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) Desa Junganyar,
Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur terdapat
peristiwa yang menarik ketika peneliti menemukan sebuah organisasi
pemuda dan memiliki kontribusi yang besar dalam membentuk akhlak
masyarakat yang sangat dirasakan oleh masyarakat, di antaranya: 1) PR.
IPM Junganyar mampu memunculkan sikap toleransi antar perbedaan
masyarakat baik dari kalangan NU dan Muhammadiyah; 2) mampu
menjalin silaturrahim kembali antara masyarakat Junganyar Blok Utara

2



dan Blok Selatan; 3) para gadis desa sudah mulai banyak yang memakai
jilbab dan mau belajar ilmu agama.® Penelitian ini dilakukan untuk
mendalami tentang akhlak masyarakat junganyar sehingga peneliti dapat
menemukan akhlak-akhlak masyarakat lainnya yang terbentuk dari

kegiatan-kegiatan PR. IPM Junganyar.

Ikatan Pelajar Muhammadiyah adalah organisasi ortom
Muhammadiyah, merupakan gerakan Islam, dakwah amar ma ruf nahi
munkar di kalangan pelajar, beragidah Islam dan bersumber pada
Alguran dan As-Sunnah Al-Magbulah. Organisasi ini bernama lkatan
Pelajar Muhammadiyah disingkat IPM, yang didirikan di Surakarta pada
tanggal 5 Shafar 1381 H bertepatan dengan tanggal 18 Juli 1961 M.*
Daerah-daerah yang berada di pulau Madura sendiri masih sedikit
lembaga sekolah yang berbasis Muhammadiyah. Sesuatu hal yang tidak
banyak ketika ada ranting lIkatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di
Madura masih berkedudukan di desa, belum di sekolah. Seperti halnya
ranting IPM Junganyar yang berada di sebuah desa bukan lembaga
sekolahan. Pimpinan cabang berada di tingkat kecamatan, dan Pimpinan
Daerah berada di tingkat kabupaten. Jadi ranting-ranting IPM yang ada
di Bangkalan masih berkedudukan di desa-desa belum di lembaga
sekolahan.

Keberadaan organisasi ini di desa Junganyar sangat dirasakan

sejak tahun 2001, namun dalam pertama kali munculnya organisasi ini

3 Berdasarkan hasil observasi dari tahun 2014 sampai 2018 di Desa Junganyar,
Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur.

4 Mutmainnah, (ed.), Tanfidz Muktamar Ikatan Pelajar Muhammadiyah XIX,
(Yogyakarta: Sekretariat Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Muhammadiyah, 2014), hal. 56



banyak muncul sebuah permasalahan di kalangan masyarakat. ldentitas
organisasi ini basisnya Muhammadiyah, sedangkan penduduk Madura
dan khususnya di Desa Junganyar mayoritas penduduknya adalah
Nahdlatul ‘Ulama (NU). Sejak munculnya organisasi ini banyak
menimbulkan sebuah tantangan dan perlawanan masyarakat setempat
yang tidak sepaham dengan aliran yang dimiliki oleh golongan mayoritas
desa tersebut. Padahal perkumpulan ini merupakan kumpulan dari para
pemuda desa yang sadar, ingin memperbaiki desa dan ingin memajukan

desa dengan kegiatan-kegiatan yang baik.>

Masyarakat saat itu banyak merasakan keresahan terhadap
sebagian pemuda desa Junganyar yang masih sering merayakan pesta
kemenangan judi atau pesta ketika malam tahun baru, sedangkan
sebagian masyarakat banyak melihat desa lain yang berada di kecamatan
Socah sudah mulai maju cara berpikirnya dan mereka juga sudah mulai
berani untuk tampil di depan seperti pidato, sambutan, MC, dan tampil
membaca ayat suci Alquran di acara-acara yang dilaksakan di luar desa
Junganyar. Selain itu keresahan pemuda juga semakin meningkat ketika
melihat pemuda-pemuda desa semakin rusak moral, perilaku dan
akhlaknya, maka itu mereka memiliki inisiatif untuk membuat sebuah
organisasi pemuda yang bernama lkatan Pelajar Muhammadiyah

Junganyar yang bergerak di dalam bidang dakwah dan sosial.®

5> Berdasarkan hasil observasi Peneliti selama menjadi penduduk di Desa
Junganyar, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur.

® Berdasarkan hasil wawancara dengan Saudara Choirul Safari “pelopor IPM
Junganyar ”, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur pada hari
kamis, 17 Mei 2018.



Peran IPM saat itu secara tidak langsung memberikan pendidikan
nonformal di masyarakat. Melaui acara pengajian, mengajar ngaji, acara
perkaderan, pondok ramadhan, dan lain sebagainya. Perlakuan seperti itu
menurut Ki Hajar Dewantara dalam tujuan pendidikan menurut beliau
“Sebagai proses pembudayaan kodrat alam setiap individu yang
kemampuan-kemampuan bawaan untuk dapat mempertahankan hidup
yang bertuju pada pencapaian kemerdekaan lahir dan batin, sehingga
memperoleh keselamatan dalam hidup batiniah.” Selanjutnya dipertegas
lagi esensi dari pengertian pendidikan adalah segala pengalaman belajar
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup, dan

mempengaruhi pertumbuhan individu.®

Masyarakat yang berada di Desa Junganyar, Kecamatan Socah,
Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur ini sangat mudah
dipengaruhi oleh perkembangan zaman.® Letak sebuah desa ini sangat
dekat dengan Jawa yaitu Gresik, dan Surabaya yang bisa di tempuh
hanya dengan satu jam perjalanan laut. Karena desa ini berada di selat
Madura, perbatasan antara pulau Madura dan Jawa. Kondisi anak muda
di desa ini walaupun penduduknya asli Madura, tetapi cara bersikap dari
kalangan anak-anak muda tidak seperti anak-anak madura lainnya.
Bahasa yang digunakan cenderung kasar, susah untuk menghormati
orang tua dan sedikit sekali anak-anak yang peduli terhadap ilmu agama.
Pengaruh kebiasaan yang dilakukan misalnya Gresik merupakan kota

pabrik dan perusahaan sedikit mempengaruhi anak-anak muda yang

" Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 227

8 lbid., hal. 1

° Berdasarkan hasil observasi Peneliti selama menjadi penduduk di Desa
Junganyar, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur.



meiliki sikap dan peduli pada duniawi saja, sehingga orientasi anak muda
dan orang tua lebih mengejar di bidang pelayaran. Sedangkan Surabaya
yang merupakan kota metropolitan, kota yang sangat banyak kehidupan
liar seperti mabuk-mabukan, tawuran, geng dan pergaulan bebas,
sehingga sedikit mempengaruhi anak-anak muda khususnya anak-anak
muda desa Junganyar. Hal ini dapat dilihat ketika perayaan tahun baru,
perayaan kemenangan sebuah taruhan atau judi, kemudian banyak anak-
anak desa Junganyar pergi ke tempat-tempat diskotek yang berada di

surabaya untuk melakukan seks bebas dan pergaulan liar.1°

Masyarakat akhirnya menerima keberadaan Ikatan Pelajar
Muhammadiyah karena sejak awal memang terkumpul dari golongan
pemuda yang ingin belajar agama dan memcoba untuk menghilangkan
kebiasaan buruk yang terjadi kepada anak-anak muda dan masyarakat.
Sehingga walaupun masyarakat di Madura kuhusnya Junganyar
mayoritas Nahdlatul ‘Ulama (NU). Masyarakat sekarang sudah tidak
mempersoalkan lagi Muhammadiyah atau NU, karena pengaruh
keberadaan IPM sangat dirasakan baik oleh masyarakat dan hal yang
menarik setiap kegiatan IPM juga didukung oleh semua masyarakat

walaupun mereka secara kultural berbasis NU.** Berawal dari fenomena

tersebut, penulis ingin melakukan penelitian tentang PERAN
ORGANISASI KEPEMUDAAN DALAM
PEMBENTUKAN AKHLAK MASYARAKAT (Studi
Terhadap Ikatan Pelajar Muhammadiyah di Desa

10 Berdasarkan hasil observasi Peneliti selama menjadi penduduk di Desa
Junganyar, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur.

11 Berdasarkan hasil observasi Peneliti sebagai penduduk asli di Desa Junganyar,
Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur pada tahun 2014-2018.



Junganyar, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan,

Provinsi Jawa Timur).

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja program kerja (Proker) lkatan Pelajar Muhammadiyah
(IPM) di Desa Junganyar, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan,
Provinsi Jawa Timur?

2. Bagaimana implementasi program kerja lkatan Pelajar
Muhammadiyah (IPM) dalam pembentukan akhlak masyarakat di
Desa Junganyar, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi
Jawa Timur?

3. Apa peran IPM terhadap pembentukan akhlak masyarakat di Desa
Junganyar, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa
Timur?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui program kerja (Proker) yang dilaksanakan
oleh Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di Desa Junganyar,
Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur.

b. Untuk mengetahui implementasi program kerja Ikatan Pelajar
Muhammadiyah (IPM) dalam pembentukan akhlak masyarakat
di Desa Junganyar, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan,
Provinsi Jawa Timur.

c. Untuk mengetahui kontribusi Ikatan Pelajar Muhammadiyah
(IPM) terhadap pembentukan akhlak masyarakat di Desa
Junganyar, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi

Jawa Timur.



2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil  penelitian, diharapkan  mampu

memberikan manfaat terhadap berbagai pihak baik secara teoritis

maupun kegunaan dalam praktis, beberapa manfaat di antaranya

adalah:

a.

Manfaat Teoritis

1)

2)

Memberikan tambahan refrensi ilmiah dan informasi
mengenai  Peran  Organisasi  Kepemudaan  Dalam
Pembentukan Akhlak Masyarakat di Desa Junganyar,
Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa
Timur.

Memberikan tambahan ilmu pengetahuan yang mampu
membuka wacana baru sebagai wujud inspirasi yang dapat
diimplementasikan dalam pengalaman bermasyarakat dan
bernegara.

Manfaat Praktis

1)

Bagi Masyarakat

Berdasarkan penelitian ini menggambarkan satu
masyarakat saja yang aktif dalam kegiatan desanya dan
melibatkan organisasi kepemudaan. Hasil penelitian ini akan
menjadi contoh bagi masyarakat lain, seperti kegiatan
keagamaan, yaitu: ngaji subuh, kultum, khutbah, imam salat,
bagi-bagi takjil, pondok ramadhan dan muhadlarah yang
diadakan oleh anak-anak pemuda melalui organisasi
kepemudaan yaitu Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM).

Tujuan dari kegiatan-kegiatan tersebut adalah membentuk



masyarakat yang agamis, terampil dan berani dalam
menyiarkan agama Islam di desa seperti tujuan dari IPM itu
sendiri, yaitu “membentuk masyarakat 1slam sesuai Alquran
dan Hadis sehingga terwujudnya masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya”.
2) Bagi IPM

Memberikan motivasi atau dorongan semangat
kepada para kader IPM lainnya untuk mencontoh dari
beberapa kegiatan yang sekiranya bermanfaat bagi
masyarakat, seperti kegiatan keagamaan yang dilakukan
oleh PR. IPM Junganayar dalam bidang dakwah, yaitu;
kultum, khutbah, jadi imam salat, dan adzan adalah kegiatan
yang langsung bersentuhan dengan masyarakat. Sebagai
seorang pelajar atau kader Muhammadiyah tidak berhenti
bergerak di lingkungan sekolah saja. Namun lebih luas lagi
manfaatnya yang bisa berperan di lingkungan sosial dan
dirasakan oleh banyak masyarakat.

3) Bagi Peneliti

Memberikan =~ pengalaman  dalam  meneliti,
menganalisis, dan menulis karya ilmiah mengenai Peran
Organisasi Kepemudaan Dalam Pembentukan Akhlak
Masyarakat di Desa Junganyar, Kecamatan Socah,
Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur.

D. Kajian Pustaka
Peneliti menemukan beberapa hasil penelitian terkait penelitian

yang akan dilaksanakan. Hasil penelitian tersebut di antaranya adalah:



Pertama, Skripsi yang berjudul Peran Organisasi Pemuda Pengajian
Mifatahul Jannah Dalam Menumbuhkan Sikap Keagamaan Remaja di
Kampung Jati Parung, Bogor. Penelitian ini fokus terhadap sikap
keagamaan remaja. Sikap keagamaan remaja itu di antaranya adalah
melakukan ibadah dengan turut-turutan, kesadaran, ragu-ragu, dan tidak
sama sekali melakukannya.'> Penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian yang diteliti, karena penelitian yang diteliti fokus terhadap
pembentukan akhlak masyarakat yang mencakup akhlak anak-anak,
remaja, dan orang dewasa melalui organisasi kepemudaan, sedangkan
penelitian di atas fokus kepada sikap remaja.

Kedua, Skripsi yang berjudul Peran Organisasi Pemuda Dalam
Menjaga Nilai Nasionalisme di Wilayah Perbatasan Indonesia Malaysia
Kecamatan Lumbis Ogong Kabupaten Nunukan Kalimantan Utara.
Penelitian ini fokus terhadap peran organisasi pemuda dalam menjaga
nilai nasionalisme di wilayah perbatasan Indonesia Malaysia Kecamatan
Lumbis Ogong Kabupaten Nunukan Kalimantan Utara. Nilai
nasionalisme di antaranya adalah anti-imprealisme, anti-kapitalisme, dan
kesadaran bangsa Indonesia.’® Penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian yang diteliti, berbeda dari variabel penelitiannya dan hasil
penelitiannya. Hasil penelitian yang diteliti fokus kepada akhlak
masyarakat yang terbentuk secara alami, sedangkan penelitian di atas

fokus terhadap nilai nasionalisme.

12 Firda Yunita, “Peran Organisasi Pemuda Pengajian Miftahul Jannah Dalam

Menumbuhkan Sikap Keagamaan Remaja di Kampung Jati Parung, Bogor”, Skripsi,
Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013.

13 Hendra Lukmana, “berjudul Peran Organisasi Pemuda Dalam Menjaga Nilai

Nasionalisme di Wilayah Perbatasan Indonesia Malaysia Kecamatan Lumbis Ogong
Kabupaten Nunukan Kalimantan Utara”, Skripsi, Fakultas Guru dan llmu Pendidikan
Universitas PGRI Yogyakarta 2016.
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Ketiga, Skripsi yang berjudul Implementasi Sakai Sambayan Dalam
Pembentukan Akhlak di Tiyuh Karta Kecamatan Tulang Bawang Udik
Kabupen Tulang Barat. Penelitian ini membahas tentang Sakai
Sambayan dalam Pembentukan Akhlak. Sakai Sambayan itu sendiri
merupakan falsafah hidup asli lampung yang menggambarkan sikap
toleransi, kebersamaan yang memiliki nilai akhlakul karimah saling
tolong menolong dan gotong royong di dalam kehidupan sehari-hari.t*
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang diteliti, karena penelitian
tersebut dengan penelitian yang diteliti berbeda dengan variabel
penelitian yang digunakan. Penelitian yang diteliti focus kepada
pembentukan akhlak masyarakat oleh organisasi kepemudaan.

Penelitian yang diteliti berbeda dengan penelitian sebelumnya,
penelitian pertama mengenai sikap keagamaan remaja, penelitian kedua
berbicara mengenai nilai nasionalisme, dan penelitian ketiga mengenai
tentang pembentukan akhlak tapi lebih ke orientasi falsafah hidup daerah
lampung yaitu sakai sambayan. Penelitian yang dilakukan adalah lebih
kepada peran organisasi kepemudaan dalam membentuk akhlak
masyarakat, organisasi pemuda itu yakni Ikatan Pelajar Muhammadiyah,
sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dan
berposisi sebagai pelengkap dari penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Landasan Teori

1. Organisasi Kepemudaan

Sebagaimana di dalam Undang-Undang RI Nomor 40 Tahun
2009 tentang kepemudaan pasal 40 ayat 3 berbunyi “Organisasi

14 Rozali Bangsawan, “Implementasi Sakai Sambayan Dalam Pembentukan
Akhlak di Tiyuh Karta Kecamatan Tulang Bawang Udik Kabupen Tulang Barat”, Skripsi,
Fakultas Usuluddin UIN Raden Intan Lampung 2017.
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kepemudaan juga dapat dibentuk dalam ruang lingkup kepelajaran dan
kemahasiswaan”. Selain itu kategori organisasi pemuda adalah
seseorang yang berumur tidak lebih dari 30 tahun. Jadi IPM termasuk
organisasi kepemudaan, walaupun secara definisi yaitu menggunakan
kata pelajar. Dalam hal itu tidak bertentangan dengan peraturan
pemerintah.

Organisasi kepemudaan adalah organisasi yang membidangi
dalam segi perannya adalah untuk pemuda. Pengertian pemuda menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah orang yang muda dan
menjadi harapan bangsa. Selain itu Organisasi kepemudaan pada
dasarnya adalah wadah berhimpun para pemuda yang berkumpul
disebabkan adanya persamaan profesi, ikatan primordialisme,
keagamaan, dan lainnya. Organisasi itu tumbuh dan berkembang sebagai
lembaga formal dengan mengutamakan kesadaran dan tanggung jawab
sosial dengan semangat dari, oleh dan untuk pemuda. Kegiatannya
sangat beragam baik bersifat politik, ekonomi, sosial dan budaya yang
melibatkan khususnya kalangan pemuda dan masyarakat secara umum.
Mereka bergerak secara kreatif, dinamis, visioner, inovatif dan produktif
sehingga diperlukan pembinaan agar potensinya dapat berkembang dan
bermanfaat secara luas untuk kemajuan bangsa dan negara.*®

Secara umum organisasi kepemudaan mempunyai beberapa
tujuan yaitu mengajak setiap pemuda untuk bersatu berdasarkan
kesamaan tujuan, memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI), mengembangkan potensi pemuda sehingga pola pikir dan

15 Inggar Saputra, “Peran Organisasi Kepemudaan Dalam Meningkatkan
Pemahaman Wawasan Nusantara Di Kalangan Pemuda Indonesia”, dalam Jurnal IImu
Pendidikan PKN dan Sosial Budaya Universitas Mercubuana, vol. 1 No. 1 (Juli, 2017),
hal. 6.
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kepekaan mereka terhadap lingkungan sekitarnya dapat berjalan baik,
melatih dan mempersiapkan skill pemuda sehingga mampu
memenangkan dirinya dalam persaingan global dan memberikan
masukan maupun kritik atas kebijakan pemerintah yang tidak pro rakyat
Indonesia.t®

Sementara secara khusus, berdasarkan kesamaan pandangan
dalam mendirikan organisasi, maka setiap organisasi kepemudaan
memiliki tujuan khusus seperti memajukan dan membesarkan nama
organisasi melalui berbagai kegiatan yang eksistensinya dapat dirasakan
pemuda dan masyarakat luas, mengutamakan keadilan dan kesejahteraan
anggota organisasi, mendapatkan pengakuan pemerintah dan masyarakat
sebagai organisasi legal-formal dan mengadakan kegiatan yang sesuai

dengan visi dan misi organisasi.'’

2. lkatan Pelajar Muhammadiyah

Organisasi kepemudaan di masyarakat itu sangat banyak. Namun
penulis dalam melakukan penelitian ini lebih fokus kepada organisasi
kepemudaan yang bernama Ikatan Pelajar Muhammadiyah adalah
organisasi ortom Muhammadiyah, merupakan gerakan Islam, dakwah
amar ma’ruf nahi munkar di kalangan pelajar, beragidah Islam dan
bersumber pada Alquran dan As-Sunnah Al-Magbulah. Organisasi ini
bernama lkatan Pelajar Muhammadiyah disingkat IPM, yang didirikan
di Surakarta pada tanggal 5 Shafar 1381 Hijriyah bertepatan dengan
tanggal 18 Juli 1961 Miladiyah.'®

16 Ibid., hal. 6.

7 1bid., hal. 6.

18 Mutmainnah, (ed.), Tanfidz Muktamar Ikatan Pelajar Muhammadiyah XIX,
(Yogyakarta: Sekretariat Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Muhammadiyah, 2014), hal. 56
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Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) didirikan dengan maksud
dan tujuan “Terbentuknya pelajar muslim yang berilmu, ber-akhlak
mulia, dan terampil dalam rangka menegakkan dan menjun-jung tinggi
nilai-nilai ajaran Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya.” Perwujudan usaha dalam mencapai tujuan IPM,
melalui program yang dirumuskan pada setiap Muktamar. Sebagai suatu
rancangan kegiatan yang harus dilaksanakan pada setiap tahapan baik
yang bersifat jangka menengah (pada setiap periode dua tahunan)
maupun dalam jangka panjang sesuai dengan visi dan misi
pengembangan yang ditetapkan organisasi. Kondisi yang dihadapi IPM
mempengaruhi dinamika gerakan, khususnya dalam melaksanakan
program untuk mencapai tujuan uta-manya Yyakni mewujudkan
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.®

Atas dasar pijakan di atas, IPM sebagai salah satu organisasi
berbasis pelajar dan juga sebagai salah satu ortom Muhammadiyah
didirikan sebagai bentuk respons terhadap penjagaan ideologi pelajar
dari ideologi komunis yang berkembang pada saat itu. Selain itu, IPM
berdiri  karena sebuah keharusan bagi Muhammadiyah untuk
menanamkan nilai-nilai ideologi perjuangan Muhammadiyah kepada
kader-kader yang kebetulan saat itu Muhammadiyah telah memiliki
lembaga-lembaga pendidikan (sekolah). Karena itu perlu organisasi
Muhammadiyah sayap pelajar yang nantinya konsen pada persoalan-
persoalan pelajar dan dunianya.

Di samping itu pula, Kelahiran IPM memiliki dua nilai strategis.

Pertama, IPM sebagai aksentuator gerakan dakwah amar makruf nahi

19 Mutmainnah, (ed.), Tanfidz Muktamar Ikatan Pelajar Muhammadiyah..., hal.
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munkar Muhammadiyah di kalangan pelajar  (bermuatan pada
membangun kekuatan pelajar menghadapi tantangan eksternal). Kedua,
IPM sebagai lembaga kaderisasi Muhammadiyah yang dapat
membawakan misi Muhammadiyah di masa yang akan datang.?°

Keinginan dan upaya para pelajar untuk membentuk organisasi
pelajar Muhammadiyah sebenarnya telah dirintis sejak tahu 1919. Akan
tetapi selalu ada halangan dan rintangan dari berbagai pihak, sekalipun
mendapatkan titik terang ketika Konfrensi Pemuda Muhammdiyah (PM)
pada tahun 1958 di Garut. Organisasi pelajar Muhammdiyah akan
ditempatkan di bawah pengawasan PM. Keputusan konfresnisi tersebut
diperkuat pada Muktamar PM Il yang berlangsung pada tanggal 24-28
juli 1960 di Yogyakarta, yakni dengan memutuskan untuk membentuk
Ikatan Pelajar Muhammdiyah (IPM) dalam keputusan I/ nomor 4.
Hingga pada akhirnya dimatangkan secara nasional pada konfrensi PM
di Surakarta tanggal 18-20 juli 1961 M. sehingga ditetapkan 18 juli 1961
ditetapkan sebagai hari kelahiran IPM dengan Ketua Umum Herman
Helmi Farid Ma’ruf dan Sekretaris Umum Muh. Hisyam.?

Dalam perjalannya, IPM mengalami tantangan baik di internal
maupun di eksternal. Tantangan paling berat adalah berhadapan dengan
rezim yang berkuasa pada saat itu, Orde Baru, yang meminta IPM harus
berasaskan pancasila dalam setiap gerak perjuangannya. Perjalan itu
akhirnya berujung pada tahun 1992, pemerintah memberikan saran
supaya IPM harus berganti nama. Kebijakan pemerintah yang hanya
mengijinkan OSIS sebagai satu-satunya organisasi kepelajaran di tingkat

nasional membuat IPM yang notabene adalah organisasi pelajar

20 1hid., hal. 52.
2L 1PM.or.id
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berusaha keras untuk mempertahankan eksistensinya. Maka diadakanlah
Tim Eksistensi IPM untuk melakukan kajian yang mendalam tentang
permasalahan tersebut. Tim Eksistensi melihat persoalan dari dua segi.
Pertama, masalah itu adalah tekanan luar biasa dari pemerintah untuk
mengganti kata “pelajar” sehingga hal ini menyangkut hidup dan
matinya IPM. Kedua, dikaitkan dengan perkembangan IPM baik secara
vertikal maupun horizontal. adalah realitas empirik yang mendorong
keinginan untuk memperluas obyek garapan dakwah IPM. Akhirnya
diputuskanlah perubahan nama lkatan Pelajar Muhammadiyah menjadi
Ikatan Remaja Muhammadiyah. Keputusan nama oleh PP IRM ini
tertuang dalam SK PP IPM yang selanjutnya disahkan oleh PP
Muhammadiyah tanggal 18 November 1992 M. 22

IRM adalah nama lain dari IPM yang memiliki filosofi gerakan
yang tidak berbeda dengan IPM. Hanya saja IRM memiliki jangkauan
yang lebih luas yakni remaja. IRM dengan garapan yang luas tersebut
mempunyai tantangan yang berat karena tanggung jawab moral yang
semakin besar. Gerakan IRM senantiasa dituntut untuk dapat menjawab
persoalan-persoalan keremajaan yang semakin kompleks di tengah
dinamika masyarakat yang selalu mengalami perubahan.

Pada perkembangan selanjutnya, setelah runtuhnya rezim Orde
Baru dengan mundurnya Soeharto sebagai presiden Rl kedua, gejolak
untuk mengembalikan nama dari IRM menjadi IPM kembali hidup pada
Muktamar XII di Jakarta tahun 2000. Pada setiap permusyawaratan
muktamar sekanjutnya pun, dialektika pengembalian nama terus bergulir

seperti ’bola liar” tanpa titik terang. Barulah titik terang itu sedikit demi

22 Mutmainnah, (ed.), Tanfidz Muktamar Ikatan Pelajar Muhammadiyah XIX,
(Yogyakarta: Sekretariat Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Muhammadiyah, 2014), hal. 52.
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sedikit muncul pada Muktamar XV IRM di Medan tahun 2006. Pada
Muktamar kali ini dibentuk ”Tim Eksistensi IRM” guna mengkaji basis
massa IRM yang nantinya akan berakibat pada kemungkinan perubahan
nama.

Di tengah-tengah periode ini pula, PP Muhammadiyah
mendukung adanya keputusan perubahan nama itu dengan
mengeluarkan SK nomenklatur tentang perubahan nama dari lkatan
Remaja Muhammadiyah menjadi Ikatan Pelajar Muhammadiyah atas
dasar rekomendasi Tanwir Muhammadiyah di Yogyakarta tahun 2007.
Walaupun ada SK nomenklatur, di internal IRM masih saja mengalami
gejolak antara pro dan kontra terhadap keputusan tersebut. 22

Kemudian, Pimpinan Pusat IRM mengadakan konsolidasi
internal dengan seluruh Pimpinan Wilayah IRM seluruh Indonesia di
Jakarta, Juli 2007, untuk membicarakan tentang SK nomenklatur. Pada
kesempatan itu, hadir PP Muhammadiyah untuk menjelaskan perihal SK
tersebut. Pada akhir sidang, setelah melalui proses dialektika yang cukup
panjang, forum memutuskan bahwa IRM akan berganti nama menjadi
IPM, tetapi perubahan nama itu secara resmi terjadi pada Muktamar XVI
IRM 2008 di Solo. Konsolidasi gerakan diperkuat lagi pada Konferensi
Pimpinan Wilayah (Kon-piwil) IRM di Makassar, 26-29 Januari 2008
untuk menata kons-titusi baru IPM. Maka dari itu, nama IPM disyahkan
secara resmi pada tanggal 28 Oktober 2008 di Solo.?*

Adapun batas maksimal umur Pimpinan Pusat IPM adalah 24
tahun berjalan pada saat Muktamar; Pimpinan Wilayah IPM adalah

maksimal 24 tahun berjalan pada saat Musywil; Pimpinan Daerah IPM

2% |bid., hal. 53.
24 bid., hal. 54.
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adalah 22 tahun berjalan pada saat Musyda; Pimpinan Cabang IPM
adalah 20 tahun berjalan pada saat Musycab; dan Pimpinan Ranting IPM

adalah 18 tahun berjalan pada saat Musyran.

3. Implementasi Organisasi
a. Pengertian

Pengertian implementasi menurut KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) adalah pelaksanaan atau penerapan. Dalam hal
ini implementasi diartikan sebagai sebuah pelaksanaan atau
penerapan kurikulum yang dirancang atau didesain dan dijalankan
secara keseluruhan. Selanjutnya proses implementasi dilaksanakan
secara terus menerus dan selalu diikuti perkembangannya.
Termasuk dengan mengadopsi program-program yang sebelumnya
telah dibuat dan direncanakan. Sehingga dari pengertian
implementasi di atas, peneliti dapat melihat bahwa kesinkronan
antara ide dengan pelaksanaan atau secara sederhananya
menyesuaikan antara perencanaan dan pelaksanaan hingga sampai
kepada evaluasi dan penilaian.

Berbicara tentang implementasi organisasi yang secara
sederhana diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan organisasi.
Pembahasan ini peneliti mengaitkan dengan manajemen organisasi,
karena di dalam menerapkan atau melaksanakan tentunya ada unsur-
unsur organisasi yang bermula dari tahap perencanaan, pelaksanaan
dan pengevaluasian. Manajemen organisasi merupakan proses
kegiatan pencapaian tujuan melalu kerjasama antar manusia.
Rumusan tersebut mengandung adanya hubungan timbal balik

antara kegiatan dan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama.
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Tujuan tersebut dapat dicapai dengan dibentuk suatu organisasi

yang pada pokoknya secara fungsional dapat diartikan sebagai

kelompok manusia yang dipersatukan dalam suatu kerjasama yang

efisien untuk mencapai tujuan.?®

b. Sumber Daya Manusia

Manejemen sumber daya manusia, disingkat MSDM, adalah
suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan
sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara
efisien dan efektif serta dapt digunakan secara maksimal
sehingga maksimal dalam mencapai suatu tujuan. Kajian MSDM
menggabungkan beberapa bidang ilmu seperti psikologi
(kebersediaan menjadi anggota) dan sosiologi (latar belakang
suatu anggota).®
Adapun pengertian kader dan anggota IPM. Kader IPM

adalah anggota yang telah mengikuti perkaderan serta mampu
dan pernah menjadi penggerak inti ikatan. Anggota IPM adalah:
1) Pelajar muslim yang belajar di sekolah Muhammadiyah
maupun non-Muhammadiyah setingkat SMP dan atau SMA,; 2)
Pelajar muslim yang berusia 12 tahun sampai 21 tahun yang
mendaftar sebagai anggota lkatan Pelajar Muhammadiyah; 3)
Mereka yang pernah menjadi anggota sebagaimana ketentuan
ayat 1 dan 2, yang diperlukan oleh organisasi dengan usia
maksimal genap 24 tahun; 24) Anggota sebagaimana tersebut

% Yulius Eka Agung S., Manajemen dan Perilaku Organisasi, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2014), hal. 97.
% 1bid., hal.3.
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dalam ayat 3 di atas yang karena terpilih menjadi pimpinan bisa
melanjutkan keanggotaannya sampai masa jabatannya selesai.?’
c. Teori-teori Iplementasi
Secara umum dalam menentukan suatu program kerja maka
membutuhkan konsep pematangan yang sudah sepakat
ditentukan. Adapun konsep-konsep tersebut terdapat di dalam
pembahasan fungsi manajemen itu sendiri sebagai berikut:?

1) Ernest Dele mengungkapkan dalam mencapai suatu
tujuan organisasi harus ada: Planning, Organizing,
Staffing, Directing, Innovating, Representing, dan
Controlling.

2) Henry Fayol: Planning, Organizing, Leading,
Controlling.

3) Prayudi Atmosudirjo: Planning, Organizing, Actuating,
Controlling.

4) Dan lain sebagainya.

Namun secara dasar jika diringkas menjadi 3 tahapan yaitu:

1) Perencanaan (Planning) adalah memikirkan apa yang
akan dikerjakan dengan sumber yang dimiliki.
Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan
organisasi secara keseluruhan dan terbaik. Sedangkan
menurut  T. Hani Handoko  mengemukakan
“perencanaan adalah pemilihan atau penetapan tujuan

organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan,

27 Mutmainnah, (ed.), Tanfidz Muktamar Ikatan Pelajar Muhammadiyah XIX,
(Yogyakarta: Sekretariat Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Muhammadiyah, 2014), hal. 74.

28 Yulius Eka Agung S., Manajemen dan Perilaku Organisasi, hal. 35-36.
20



proyek, program, prosedur, metode, sistem, anggaran,

dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan .

2) Pengorganisasian (Organizing) menurut George R.
Terry adalah tindakan mengusahakan hubungan-
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang,
sehingga dapat bekerjasama secara efisien, dan
memproleh kepuasan pribadi dalam melaksanakn tugas-
tugas tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu guna
mencapai tujuan atau sasaran tertentu.°

3) Pengawasan menurut Robert J. Mocker adalah suatu
usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan
dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem
informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata
dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya,
menentukan dan mengukur penyimpangan-
penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang
diperlukan untuk menjamin bahwa sumber daya
organisasi dipergunakan dengan cara paling efektif dan
efisien dalam penacapaian tujuan organisasi.®!
Pengawasan di atas merupakan suatu kegiatan yang
berusaha untuk mengendalikan agar pelaksanaan dapat
berjalan sesuai dengan rencana dan memastikan apakah
tujuan organisasi tercapai. Secara tidak langsung tahap

penilaian berada di tahap pengawasan.

2% |bid., hal. 8.
% Ibid., hal. 11.
31 Ibid., hal 12-13.
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4. Akhlak Masyarakat
a. Pengertian akhlak

Pengertian akhlak dari segi bahasa berasal dari bahasa arab
yang berarti perangai, tabiat, watak dasar kebiasaan, sopan dan
santun agama. Secara linguistic kata akhlak merupakan isim jamid
atau isim ghair mustaq, yaitu isim yang tidak mempunyai akar kata,
melain kata tersebut memang begitu adanya. Kata akhlak adalah
jamak dari kata khuluqun atau khulug yang artinya sama dengan
sebagaimana telah disebutkan di atas.®?

Masyarakat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh
suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. Untuk pengertian
akhlak dari segi istilah, dapat merujuk kepada para pakar bidang ini,
sebagai berikut:

1) Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak adalah kondisi jiwa yang
mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan sebuah
perbuatan baik perbuatan baik atau perbuatan buruk.33

2) Menurut Al-Ghazali, akhlak merupakan sifat yang tertanam
dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran
dan pertimbangan.

3) Ibrahim Anis mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang

tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam

32 Moh. Ardani, Akhlak-Tasawuf: Nilai-Nilai Akhlak Tasawuf atau Budi Pekerti
dalam ibdat & Tasawuf, (Jakarta: CV Karya Mulia, 2005), hal. 25.

33 Safruddin Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015),
hal. 78.
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perbuatan baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan.

4) Dari beberapa definisi akhlak tersebut, dapat disimpulkan
bahwa akhlak adalah suatu perbuatan yang timbul tanpa
memerlukan pemikiran karena sudah tertanam dalam hati atau
suatu perbuatan yang reflek yang sudah terbiasa dilakukan
sehingga dalam melaksanakannya tidak memerlukan
pemikiran yang panjang karena sudah terbiasa.

b. Macam-macam Akhlak

Berdasarkan macam-macam akhlak berdasarkan bentuknya
ada dua, yitu akhlak al-Karimah (akhlak terpuji) dan akhlak al-
Madzmumah (akhlak tercela). Akhlak Al-Karimah meliputi: 1)
akhlak baik kepada Allah SWT seperti (bertobat, bersyukur,
bersabar, bertawakal, ikhlas, raja’ dan khauf); 2) akhlak baik
terhadap diri sendiri di antaranya adalah menghindari minuman
beracun, menghindari perbuatan yang buruk, memelihara kesucian
jiwa, pemaaf dan pemohon maaaf, sikap sederhana dan jujur, dan
mengindari perbuatan tercela; 3) akhlak baik terhadap sesama
manusia atau masyarakat seperti (saling tolong menolong dalam
kebaikan, merawat, mensalati, dan mengiringi jenazah, saling
menghormati, dan menciptakn keharmonisan di dalam kehidupan
bermasyarakat.>* Akhlak Al-Madzmumah (akhlak tercela) seperti
maksiat lahir seperti (maksiat telinga, maksiat mata, maksiat
tangan), dan maksiat batin di antaranya (marah, rasa mendongkol,

dengki, dan sombong).®

% Ibid., hal. 49-57.
% Ibid., hal 58-59.
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c. Cara Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama
dalam Islam. Hal ini dapat dibuktikan dari misi kerasulan Nabi
Muhammad SAW yang utama adalah untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia. Islam memberi perhatian besar terhadap
pembinaan akhlak. Pembinaan akhlak tersebut dilakukan dengan
menggunakan cara atau system integrated, yaitu sistem yang
menggunakan berbagai peribadatan dan lainnya secara stimulant
untuk diarahkan kepada pembinaan akhlak dengan nama lain adalah
uswatun hasanah.*

Di bawah ini akan dikemukan berbagai cara yang dilakukan
dalam pembentukan akhlak al-Karimah, yaitu sebagai berikut:3’

1) Melalui pembiasaan, pembetukan akhlak ini dilakukan sejak
kecil dan berlangsung secara berkelanjutan. Berkenaan
dengan hal ini Imam Al-Ghazali sebagaimana yang dikutip
oleh Abuddin Nata mengatakan bahwa kepribadian manusia
itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan
melalui pembiasaan. Jika manusia membiasakaan dirinya
berbuat jahat, maka ia akan menjadi orang jahat.

2) Melalui paksaan, dalam tahap-tahap tertentu. Khususnya
akhlak lahiriyah dapat pula dilakukann dengan cara paksaan
yang lama kelamaan tidak lagi terpaksa. Seseorang yang ingin
menulis dan mengatakan kata-kata yang bagus misalnya, pada

mulanya ia harus memaksakan tangan dan mulutnya

3 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000),
Cet. 111, hal. 165.
37 Ibid., hal 162.

24



menuliskan dan mengatakan kata-kata yang bagus. Apabila
pembiasaan ini sudah berlangsung lama, maka paksaan
tersebut sudah tidak terasa lagi sebagai paksaan.

3) Melalui keteladanan, akhlak yang baik tidak dapat dibentuk
dengan hanya pelajaran, instruksi, dan larangan, sebab rabi’at
jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup dengan hanya
seorang guru mengatakan kerjakan ini dan kerjakan itu.
Menanamkan sopan santun memerlukan pedidikan yang
panjang dan harus ada pendekatan yang lestari. Pendidikan itu
tidak akan sukses, melainkan jika disertai dengan pemberian
contoh teladan yang baik dan nyata.®

4) Pembinaan akhlak juga dapat dilakukan dengan cara
senantiasa menganggap diri ini  sebagai  banyak
kekurangannya dari pada kelebihannya. Perkataan lbn Sina
yang dikutip oleh Abuddin Nata mengatakan bahwa jika
seseorang menghendaki dirinya berakhlak utama, hendaklah
ia mengetahui dahulu kekurangan yang ada dalam dirinya, dan
membatasi sejaun mungkin untuk tidak berbuat kesalahan,
sehingga kecatatannya itu tidak terwujud dalam kenyataan

5) Memperhatikan faktor kejiwaan, menurut hasil penelitian para
psikolog bahwa kejiwaam manusia berbeda-beda berdasarkan
tingkat usia. Pada masa kanak-kanak misalnya lebih menyukai
hal-hal yang bersifat rekreatif dan bermain. Untuk itu ajaran

akhlak disajikan dalam bentuk permainan.3®

% Ibid., hal 162-164.
% Ibid., hal 162-164.
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d. Kilasifikasi Akhlak Masyarakat
Akhlak di dalam lingkungan masyarakat sangat beragam
dimulai dari yang namanya akhlak atau perilaku, karakter atau budi
pekerti, tindakan atau iradah, etika, norma, dan adat istiadat. Dari
beberapa istilah di atas akan dijelaskan sebagai berikut ini:*°

1) Akhlak adalah Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak adalah
kondisi jiwa yang mampu mendorong secara spontan untuk
melahirkan sebuah perbuatan baik perbuatan baik atau
perbuatan buruk.** Akhlak tersebut dapat dikatakan perilaku
dilakukan secara kebiasaan tanpa disertai dengan pemikiran
panjang dan petimbangan.

2) Karakter atau budi pekerti adalah sesuatu yang ada pada diri
manusia yang menimbulkan sikap dan tindakan dengan penuh
kesadaran dan didorong oleh perasan hati, yang disebut
behavior.

3) Tindakan atau iradah adalah menang keinginan manusia
setelah bimbang dan menimbulkan sikap, tindakan maupun
keputusan. Jika iradah ini dilakukan secara berulang-ulang
maka orang tersebut akan terbiasa itu lah yang dinamakan
akhlak.*2

4) Etika menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
ilmu tentang apa yang baik dan buruk, dan tentang hak dan
kewajiban yang harus dipenuhi. Suatu kelompok masyarakat

40 Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996),
Cet. 11, 26-48.

41 Safruddin Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam, hal. 78.
42 Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami, hal. 27.
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ada etika tersendiri dan berbeda antara daerah satu dengan
yang lainnya. Sesungguhnya dalam hal ini lebih mendekati
kepada norma, namun norma sudah menjadi aturan kalau etika
masih belum menjadi aturan. Orang yang tidak beretika maka
akan dilihat oleh banyak orang karena ketidaksukaan terhadap
perilaku orang yang tidak beretika. Contohnya di dalam suatu
desa tertentu etika naik motor di dalam gang tidak boleh
ngebut atau tidak boleh lebih dari kecepatan 20km/jam.
5) Norma menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah aturan atau ketentuan yang mengikat warga kelompok
di masyarakat dan dipakai sebagai panduan, tatanan, dan
pengendali tingkah laku yang sesuai. Masayarakat harus dan
wajib melakukannya, jika tidak maka akan terkena sanksi
tersendiri berdasarkan aturan yang ada di dalam masyarakat.
6) Adat kebiasaan menurut Prof. Rachmat Djatnika dua factor
penting yang menimbulkan adat kebiasaan itu adalah pertama,
karena adanya kecenderungan hati baik dari perbuatan itu dan
merasa senang untuk melakukannya, kedua, Kkarena
diperturutkannya kecenderungan itu dalam kebiasaan sehari-
hari dan berulang-ulang.*®
Prof. Dr. Ahmad Amin memaknai akhlak adalah sebagai
kebiasaan kehendak. Ini berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan
akan sesuatu maka kebiasaannuya disebut akhlak. Contohnya bila
kehendak itu dibiasakan memberi, maka kebiasaan itu ialah akhlak

dermawan.*

43 Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami, hal. 48-50.
4 Asmaran As., Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994), hal. 1-2.
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Pengertian masyarakat dikemukakan oleh Ki Hajar
Dewantara sebagai alam pemuda, karena pada masa itu gerakan
pemudalah yang berperan dan mempunyai pengaruh besar sekali.
Dikatakannya: “Dimana pergerakan pemuda itu penyokong besar
untuk pendidikan, baik yang menuju kecerdasan jiwa atau budi
pekerti, maupun yang menuju ke laku sosial, maka perlulah
pergerakan pemuda itu diakui sebagai pusat pendidikan dan
dimasukkan dalam rencana pendidikan *

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwasannya akhlak masyarakat merupakan kebiasaan yang
dilakukan oleh sekelompok orang atau manusia dalam suatu tempat
tertentu. Jika dilihat dari prespektif Ki Hajar Dewantara,
bahwasannya pemuda adalah orang yang mempunyai pengaruh
besar sekali dalam pergerakan masyarakat sebagai penyokong besar
untuk pendidikan.

Adanya organisasi pemuda di kalangan masyarakat maka
akan memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan akhlak
masyarakat. Karena secara tidak langsung pemuda yang
menciptakan pendidikan nonformal tersebut dapat mempengaruhi
akhlak masyarakat di Desa Junganyar, Kecamatan Socah,

Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur.*®

4 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, IImu Pendidikan, hal. 173-174.

4 Berdasarkan hasil observasi Peneliti selama menjadi penduduk di Desa
Junganyar, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur.
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a. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang termasuk
dalam jenis penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan langsung terjun ke lokasi penelitian. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan Inquiry yang
menekankan kepada pencarian makna, pengertian, konsep,
karakteristik, gejala, symbol, maupun deskripsi, tentang suatu
fenomena yang disajikan secara naratif.*’
b. Subjek Penelitian
Subjek adalah orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan peneliti baik berbentuk lisan maupun tulisan, dengan
kata lain yang disebut informan. Metode penentuan subjek adalah
suatu cara menentukan sumber dimana peneliti mendapatkan data.*®

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah:

1) Kepala Desa sebagai narasumber untuk memproleh informasi
tentang gambaran umum masyarakat dan kondisi desa tentang
akhlak masyarakat secara umum sejak adanya peran IPM dan
sebelumnya.

2) Masyarakat sebagai narasumber untuk memproleh informasi
mengenai perubahan sikap yang dilakukan oleh Organisasi
Kepemudaan (Ikatan Pelajar Muhammadiyah).

3) Anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) sebagai

narasumber untuk memproleh informasi tentang program kerja

47 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2015), hal. 329.

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1991), hal. 92.
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(Proker) dan tingkat hasil pencapaiannya terhadap perubahan
akhlak yang dialami secara individu dan masyarakat umum.

c. Obyek Penelitian
Obyek penelitian yang diteliti adalah pembentukan akhlak
masyarakat. Pembentukan akhlak masyarakat tersebut mencakup
dari akhlak anak-anak, remaja dan orang dewasa. Peneliti ini
meneliti tingkat pencapaian terhadap perubahan akhlak yang
dialami baik secara individu dan masyarakat umum.
d. Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini, maka penulis mengumpulkan
data dengan menggunakan metode:
1) Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.*® Penggunaan metode ini atas dasar pertimbangan
bahwa data yang akan dikumpulkan lebih efektif bila dilakukan
secara langsung mengamati objek di lapangan. Metode ini
digunakan untuk memproleh data tentang gambaran umum
tentang peran organisasi pemuda (IPM) dan Masyarakat
Junganyar dalam perubahan akhlaknya melalui kegiatan

tersebut.

4% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 220.
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2) Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik. Melalui wawancara
peneliti mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang
partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan kondisi yang
terjadi, dimana hal ini tidak ditemukan melalui observasi.>

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tak
berstruktur. Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.>! Metode ini digunakan untuk mencari data tentang
kontribusi akhlak dalam pembentukan akhlak masyarakat.

3) Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental ~ seseorang.®> Penulisan ini  peneliti akan
melampirkan sebuah dokumen sebagai bukti dari sebuah data
penelitian. Dokumen tersebut seperti: administratif 1PM
Junganyar, Sekretariat IPM Junganyar, dan segala bentuk
kegiatan yang dijadikan bukti bahwasannya telah dilaksanakan.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 317-318.

51 Ibid., hal. 320.
52 |bid., hal. 329.
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4) Analisis data

Setelah data diproleh dan terkumpul melalui metode di atas,
kemudian data dianalisis. Adapun analisis yang digunakan
adalah metode analisis deskriptif yaitu dengan cara penyelidikan
yang kritis terhadap suatu kelompok manusia, objek, kondisi
suatu sistem pemikiran atau suatu kilas peristiwa untuk
membuat paparan, gambaran, atau lukisan, secara sistematis,
faktual, akurat tentang fakta, sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Miles dan Huberman mengemukakan tiga tahapan yang
harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif,
yaitu:>3

1) Reduksi Data

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum,
memilah hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
penting, dan mencari tema serta polanya. Dengan
demikian data telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya serta
mencarinya bia diperlukan.

2) Penyajian Data

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel,
grafik, bagan dan sejenisnya.>* Melalui penyajian data
tersebut, maka data terorganisirkan, tersusun dalam pola

hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami.

53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 338-345.
54 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian..., hal. 220.
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3) Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian
yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil
analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif
objek penelitian dengan berpedoman pada kajian
penelitian.

b. Sistematika Pembahasan

Memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh dan
sistematis dalam skripsi ini, penulis menuangkan hasil penelitian dalam
empat bab pembahasan disertai bagian awal dan akhir sebagai berikut

ini:

Bagian awal yang terdiri dari halaman judul, surat pernyataan,
halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar

lampiran.

Bab | berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum Masyarakat Junganyar,
Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur yang
meliputi letak geografis, sejarah singkat dan perkembangan IPM
Junganyar, struktur organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah sebagai
organisasi masyarakat, keadaan masyarakat orang tua dari anggota IPM
Junganyar, keadaan anggota IPM Junganyar, serta sarana sarana dan

prasarana yang ada di dalam masyarakat tersebut.
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Bab 11l berisi tentang pemaparan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai pelaksanaan Peran Organisasi Kepemudaan
Dalam Pembentukan Akhlak Masyarakat di Desa Junganyar, Kecamatan

Socah, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur.

Bab IV berisi penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran,
dan kata penutup. Bab ini merupakan akumulasi dari keseluruhan
penelitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada penelitian ini, peneliti fokus membahas tiga pokok bahasan,
yaitu program Kkerja, Implementasi program Kerja, dan peran
pembentukan akhlak oleh PR. IPM Junganyar 2017/2018. Berdasarkan
hasil penelitian dan olahan data yang telah dilakukan dan dikemukakan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan yang terdiri
dari beberapa poin, yaitu:

1. Program Kkerja telah dibuat oleh PR. IPM Junganyar merupakan
kumpulan dari beberapa kegiatan yang mempunyai 2 titik fokus,
yaitu kegiatan pelajar dan kegiatan kemasyarakatan. Kegitan pelajar
adalah  kegiatan yang melibatkan pelajar saja  dalam
mengembangkan ilmu dan pengetahuannya baik secara teoritis dan
pengalaman seperti; perkaderan, kultum, pelatihan jurnalistik, ngaji
subuh, imam salat dan ceramah.. Sedangkan kegiatan
kemasyarakatan adalah kegiatan yang dilakukan langsung
bersentuhan dengan masyarakat yang bertujuan untuk mendapatkan
pengalaman yang lebih dan tidak bisa didapatkan di bangku sekolah
seperti; bagi-bagi takjil, aktif kepatiaan desa, dan gotong royong
bersama masyarakat.

2. Implementasi program kerja IPM dalam  menyelenggarakan
kegiatan memiliki beberapa tahap supaya kegiatan itu berjalan
dengan baik, yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Tahap perencanaan meliputi; melaksanakan target, tujuan, dan
sosialisasi kegiatan. Selanjutnya tahap pelaksanaan meliputi; teknis,
kordinator, dan kegiatan yang berlangsung. Adapun tahap evaluasi
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meliputi; indeks progresivitas gerakan dan mengevalusi Kinerja
pengurus. Tahapan ini dilakukan supaya program Kerja berjalan
sesuai dengan tujuan. Sehingga acara-acara yang dilaksankan
berjalan dengan penuh kesiapan dan lancar.
3. Peran PR. IPM Jungayar dalam membentuk akhlak masyarakat
mencakup 3 bidang, yaitu bidang keagamaan, kemasyarakatan dan
pendidikan. Dalam bidang keagamaan PR. IPM Junganyar berhasil
memakmurkan Masjid dan membuat suasana desa yang berbaur
agama. Sedangkan dalam bidang kemasyarakatan, PR. IPM
Junganya memilki peran dalam memunculkan sikap toleransi dalam
bermasyarakat sehingga tidak terjadi perbedaan  NU dan
Muhammadiyah, blok utara dan blok selatan. Adapun dalam bidang
pendidikan, PR. IPM Junganyar berhasil membuat anak-anak muda
mulai kembali untuk semangat dan fokus kepada pendidikan, selain
itu mereka berhasil menumbuhkan anak-anak muda desa untuk
memiliki semangat kuliah.
B. Saran
1. Kepada pengurus PR. IPM Junganyar bisa mempertahankan apa
yang sudah dilakukan saat ini. Karena bergerak di dalam
kemsyarakatan yang masih berstatus pelajar. Artinya masih
memiliki tanggungjawab belajar di sekolah harus tetap
diperhatikan. Maka oleh karena itu bagaimana bisa mengatur
waktu dengan baik antara waktu untuk berorganisasi dan waktu
belajar.

2. Kepada mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)
yang ingin melakukan penelitian dengan objek material dan

objek forma yang sama disarankan untuk meneliti dari
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perspektif yang berbeda sehingga dapat menambah khazanah
keilmuan pendidikan agama Islam khususnya dan perguruan
tinggi umumnya.

C. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
kekuatan lahir dan batin serta nikmat kesempatan kepada penulis,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudu “Peran
Organisasi Kepemudaan Dalam Pembentukan Akhlak Masyarakat”
ini dengan baik.

Penyusunan skripsi ini penulis berusaha memberikan yang
terbaik, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini tentunya masih
ada kekurangan dari berbagai hal. Penulis mengharapkan kritik dan
saran atas penulisan skripsi ini, sekaligus mengucapkan banyak
terimakasih kepada semua kalangan. Semoga skripsi ini bermanfaat
bagi pengembangan Pendidikan Agama Islam (PAI) selanjutnya.

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada berbagai
pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga
skripsi ini dapat diselesaikan. Berserah diri dan mohon ampun
kepada Allah, semoga hal-hal yang masih belum sempurna
diampuni oleh Allah SWT.

Aamiin ya rabbal ‘alaamiin
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